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Abstrak

Perkembangan media sosial telah mengubah perilaku konsumsi generasi
muda dengan menjadikan platform digital sebagai sumber utama informasi,
promosi, dan referensi sebelum melakukan pembelian. Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Pattimura merupakan kelompok yang
memiliki pengetahuan mengenai perilaku konsumen dan literasi keuangan,
namun tetap menghadapi berbagai pengaruh media sosial dalam aktivitas
konsumsi sehari-hari. Penelitian ini bertujuan menganalisis makna konsumsi
mahasiswa di era media sosial melalui konstruksi identitas diri, rasionalitas
dalam pengambilan keputusan, serta refleksi terhadap pengalaman
konsumsi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
fenomenologi. Informan penelitian berjumlah lima mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi Universitas Pattimura yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi nonpartisipatif, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan  analisis  tematik melalui tahapan  pengkodean,
pengelompokan tema, interpretasi, dan penyusunan model konseptual. Hasil
penelitian menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, konsumsi dimaknai
sebagai sarana membangun identitas diri, memperoleh pengakuan sosial, dan
mengaktualisasikan gaya hidup digital. Kedua, keputusan konsumsi
dilakukan melalui proses rasional yang meliputi evaluasi kebutuhan,
pertimbangan kemampuan finansial, dan validasi informasi sebelum
melakukan checkout. Ketiga, pengalaman pascakonsumsi mendorong
munculnya evaluasi kepuasan, kesadaran finansial, serta pengendalian diri
yang membentuk perilaku konsumsi yang lebih bijaksana. Penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian perilaku konsumen
dengan mengintegrasikan konstruksi makna konsumsi, rasionalitas
pengambilan keputusan, dan refleksi pascakonsumsi dalam konteks
mahasiswa di era media sosial. Temuan penelitian juga menjadi dasar bagi
penguatan literasi keuangan digital dan pendidikan perilaku konsumen pada
perguruan tinggi guna membentuk mahasiswa yang lebih kritis, rasional, dan
bertanggung jawab dalam mengambil keputusan konsumsi.

Abstract

The rapid development of social media has transformed the consumption behavior of
young people by positioning digital platforms as primary sources of information,
promotion, and product references prior to making purchasing decisions. Students of
the Economics Education Study Program at Pattimura University possess knowledge
of consumer behavior and financial literacy; however, they remain susceptible to
various influences exerted by social media in their everyday consumption activities.
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University Student This study aims to analyze the meaning of consumption among university students
Consumption. in the social media era by examining the construction of self-identity, rationality in

decision-making, and reflection on consumption experiences. The study employed a
qualitative approach using a phenomenological research design. The participants
consisted of five students from the Economics Education Study Program at Pattimura
University, selected through purposive sampling. Data were collected through in-
depth interviews, non-participant observation, and documentation, and were
analyzed using thematic analysis involving coding, theme development,
interpretation, and conceptual model construction. The findings reveal three major
themes. First, consumption is perceived as a means of constructing self-identity,
gaining social recognition, and expressing a digital lifestyle. Second, consumption
decisions are guided by rational processes involving needs assessment, financial
capability considerations, and information validation before proceeding to checkout.
Third, post-consumption experiences encourage evaluations of satisfaction, financial
awareness, and self-control, leading to more prudent consumption behavior. This
Licensed under  study contributes to the advancement of consumer behavior research by integrating
the Creative  the construction of consumption meaning, decision-making rationality, and post-

Commons consumption reflection within the context of university students in the social media
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat memperoleh informasi,
berinteraksi, dan melakukan aktivitas ekonomi (Dwivedi et al., 2021). Media sosial tidak lagi hanya
berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi telah berkembang menjadi ruang yang membentuk
preferensi, gaya hidup, dan perilaku konsumsi masyarakat, terutama generasi muda (Dwivedi et al.,
2021; Jamil et al., 2022). Platform seperti Instagram, TikTok, dan berbagai marketplace menghadirkan
informasi produk secara cepat melalui konten visual, ulasan konsumen, promosi digital, serta
rekomendasi influencer (Djafarova & Bowes, 2021; Shang et al, 2022). Paparan informasi yang
berlangsung secara terus-menerus menciptakan lingkungan konsumsi yang semakin dinamis sehingga
keputusan pembelian tidak lagi semata-mata didasarkan pada kebutuhan fungsional, tetapi juga
dipengarubhi oleh faktor psikologis, sosial, dan budaya digital (Hu & Zhu, 2022; Jamil et al., 2022).

Mahasiswa merupakan kelompok yang sangat dekat dengan perkembangan media sosial karena
hampir seluruh aktivitas akademik maupun kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari penggunaan
perangkat digital (Al-Rahmi et al., 2022). Intensitas penggunaan media sosial menjadikan mahasiswa
lebih mudah menerima berbagai informasi mengenai tren produk, promosi, maupun gaya hidup yang
berkembang di ruang digital (Al-Rahmi et al., 2022; Hu & Zhu, 2022). Kondisi tersebut menyebabkan
perilaku konsumsi mahasiswa mengalami perubahan yang cukup signifikan. Aktivitas membeli suatu
produk tidak lagi hanya bertujuan memenuhi kebutuhan, tetapi juga menjadi bagian dari upaya
membangun identitas diri, memperoleh pengakuan sosial, dan mengikuti perkembangan budaya
digital (Djafarova & Bowes, 2021; Shang et al., 2022). Fenomena ini menunjukkan bahwa konsumsi
telah mengalami transformasi dari aktivitas ekonomi menjadi praktik sosial yang sarat dengan makna
simbolik (Jamil et al., 2022).

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi memiliki karakteristik yang menarik untuk dikaji
karena memperoleh pembelajaran mengenai teori perilaku konsumen, pengambilan keputusan
ekonomi, serta literasi keuangan selama proses perkuliahan. Pengetahuan tersebut secara teoritis
diharapkan mampu membentuk perilaku konsumsi yang rasional. Namun, pada praktiknya
mahasiswa tetap hidup dalam lingkungan digital yang dipenuhi promosi, konten viral, dan pengaruh
influencer yang berpotensi memengaruhi keputusan konsumsi (Hu & Zhu, 2022; Shang et al., 2022).
Kondisi ini menunjukkan adanya interaksi antara pengetahuan akademik dengan realitas sosial yang
membentuk pengalaman konsumsi mahasiswa (Jamil et al, 2022). Oleh karena itu, pemahaman
mengenai makna konsumsi mahasiswa menjadi penting untuk menjelaskan bagaimana teori ekonomi
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di tengah perkembangan media sosial yang semakin masif
(Dwivedi et al., 2021; Al-Rahmi et al., 2022).

Perkembangan media sosial telah menghadirkan berbagai bentuk strategi pemasaran digital yang
mampu memengaruhi perilaku konsumen melalui rekomendasi influencer, konten viral, algoritma
personalisasi, dan promosi berbasis data (Dwivedi et al., 2021; Chidiac & Bowden, 2022). Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki kontribusi besar terhadap peningkatan minat
beli, namun sebagian besar penelitian masih memusatkan perhatian pada hubungan antara media
sosial dan keputusan pembelian secara kuantitatif (Masuda et al., 2022; Herrando & Martin-De Hoyos,
2022). Pendekatan tersebut belum mampu menjelaskan bagaimana mahasiswa membangun makna
terhadap aktivitas konsumsi, bagaimana mereka menafsirkan pengalaman konsumsi, serta bagaimana
pengetahuan ekonomi memengaruhi proses pengambilan keputusan di tengah paparan media sosial
(Kanwar & Huang, 2022; Jamil et al., 2022).

Kondisi tersebut memperlihatkan adanya kebutuhan untuk memahami perilaku konsumsi
mahasiswa secara lebih mendalam melalui perspektif kualitatif. Penelitian ini memandang bahwa
keputusan melakukan checkout merupakan hasil dari proses interpretasi yang melibatkan pengalaman
pribadi, pertimbangan ekonomi, lingkungan sosial, dan budaya digital (Masuda et al., 2022; Chidiac &
Bowden, 2022). Dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, penelitian ini berupaya
menggambarkan pengalaman mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Pattimura dalam
mengonstruksi makna konsumsi, membangun rasionalitas dalam pengambilan keputusan, serta
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merefleksikan pengalaman konsumsi sebagai bagian dari proses pembelajaran ekonomi (Dwivedi et
al., 2021; Jamil et al., 2022).

Kajian mengenai perilaku konsumsi pada era digital menunjukkan bahwa media sosial telah
menjadi faktor penting dalam pembentukan preferensi konsumen (Dwivedi et al., 2021; Jamil et al,,
2022). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media sosial mampu meningkatkan minat beli melalui
paparan konten digital, algoritma rekomendasi, serta interaksi antarpengguna yang berlangsung
secara berulang (Shang et al., 2022; Masuda et al., 2022). Selain itu, influencer mampu membangun
kepercayaan konsumen sehingga rekomendasi yang diberikan sering kali memengaruhi keputusan
pembelian, khususnya pada kelompok usia muda (Djafarova & Bowes, 2021; Herrando & Martin-De
Hoyos, 2022). Temuan tersebut menunjukkan bahwa media sosial telah berkembang menjadi ruang
pemasaran yang efektif dalam membentuk perilaku konsumsi (Chidiac & Bowden, 2022).

Dari perspektif konsumsi simbolik, produk tidak hanya memiliki nilai fungsional, tetapi juga
mengandung makna yang berkaitan dengan identitas individu dan posisi sosial penggunanya (Millan
& Wright, 2018, Suma, 2018). Konsumen menggunakan produk untuk menampilkan citra diri,
memperkuat posisi sosial, dan membangun hubungan dengan lingkungan sekitarnya (Gaustad et al.,
2018; Salem & Salem, 2018). Dalam konteks mahasiswa, konsumsi menjadi bagian dari proses
representasi diri yang dipengaruhi oleh budaya digital. Aktivitas mengunggah hasil pembelian di
media sosial menunjukkan bahwa konsumsi telah berkembang menjadi sarana komunikasi sosial yang
memperlihatkan identitas dan gaya hidup (Vargas-Bianchi, 2021; Sasahara et al., 2018).

Penelitian lain menyoroti pentingnya literasi keuangan dalam membentuk perilaku konsumsi
yang bertanggung jawab (Xiao & Porto, 2017; Stolper & Walter, 2017). Individu yang memiliki literasi
keuangan yang baik cenderung lebih mampu menyusun prioritas pengeluaran, mengendalikan
pembelian impulsif, serta mempertimbangkan manfaat jangka panjang sebelum mengambil keputusan
konsumsi (Liao et al., 2017; Xiao & Porto, 2022). Namun, sebagian besar penelitian tersebut lebih
menekankan hubungan antara literasi keuangan dan perilaku ekonomi tanpa menggambarkan
pengalaman subjektif individu dalam menghadapi pengaruh media sosial (Xiao & Porto, 2017).

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, terlihat bahwa kajian sebelumnya lebih banyak
membahas pengaruh media sosial terhadap keputusan pembelian, efektivitas influencer, maupun
literasi keuangan secara terpisah (Dwivedi et al, 2021; Masuda et al., 2022). Penelitian yang
mengintegrasikan konstruksi makna konsumsi, rasionalitas pengambilan keputusan, dan refleksi
pascakonsumsi dalam konteks mahasiswa Pendidikan Ekonomi masih relatif terbatas (Vargas-Bianchi,
2021; Millan & Wright, 2018). Kesenjangan tersebut menjadi dasar penting bagi penelitian ini untuk
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perilaku konsumsi mahasiswa di era
media sosial.

Penelitian ini bertujuan menganalisis makna konsumsi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi Universitas Pattimura di era media sosial melalui pengalaman subjektif mereka dalam
membangun identitas diri, mengambil keputusan konsumsi secara rasional, dan merefleksikan
pengalaman pascakonsumsi. Cakupan penelitian difokuskan pada mahasiswa yang aktif
menggunakan media sosial dan melakukan transaksi melalui platform digital. Kebaruan penelitian
terletak pada penyusunan model konseptual yang menghubungkan konstruksi makna konsumsi,
proses rasionalitas pengambilan keputusan, dan siklus refleksi perilaku konsumsi dalam satu kerangka
interpretatif yang utuh.

Penelitian ini memberikan kontribusi akademik dengan memperluas kajian perilaku konsumen
melalui pendekatan fenomenologi yang menempatkan pengalaman mahasiswa sebagai pusat analisis
dalam memahami konsumsi di era media sosial. Dari sisi praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi
referensi bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Pattimura dalam memperkuat
pembelajaran mengenai perilaku konsumen, literasi keuangan digital, dan pengambilan keputusan
ekonomi yang kontekstual. Selain itu, penelitian ini memberikan manfaat bagi mahasiswa sebagai
bahan refleksi untuk mengembangkan perilaku konsumsi yang lebih rasional, kritis, dan bertanggung
jawab di tengah meningkatnya pengaruh media sosial terhadap kehidupan sehari-hari.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi untuk memahami
pengalaman subjektif mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Pattimura dalam
memaknai perilaku konsumsi di era media sosial. Pendekatan fenomenologi dipilih karena mampu
mengungkap pengalaman hidup (lived experience) informan terkait proses pengambilan keputusan
konsumsi yang dipengaruhi oleh media sosial, sekaligus menjelaskan makna yang mereka bangun
terhadap aktivitas tersebut (Neubauer et al., 2019; Varpio et al., 2020). Fokus penelitian diarahkan pada
bagaimana mahasiswa mengonstruksi makna konsumsi, mempertimbangkan aspek rasional dalam
pengambilan keputusan, serta merefleksikan pengalaman konsumsi sebagai bagian dari proses
pembelajaran (Neubauer et al., 2019). Partisipan penelitian berjumlah lima mahasiswa aktif Program
Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Pattimura yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Pemilihan informan didasarkan pada beberapa kriteria, yaitu mahasiswa aktif, menggunakan media
sosial seperti Instagram dan TikTok secara rutin, pernah melakukan pembelian melalui platform e-
commerce, serta bersedia mengikuti proses wawancara secara sukarela (Campbell et al., 2020; Palinkas
et al., 2020). Jumlah informan ditetapkan setelah data yang diperoleh mencapai kejenuhan (data
saturation), yaitu ketika wawancara terakhir tidak lagi menghasilkan informasi atau tema baru yang
relevan dengan fokus penelitian (Guest et al., 2020; Hennink & Kaiser, 2022).

Penelitian dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Pattimura, Ambon. Lokasi tersebut dipilih karena mahasiswa Pendidikan
Ekonomi memiliki pengetahuan mengenai perilaku konsumen, pengambilan keputusan ekonomi, dan
literasi keuangan yang menjadi konteks penting dalam memahami perilaku konsumsi di era media
sosial. Wawancara dilakukan secara tatap muka di lingkungan kampus maupun lokasi lain yang
disepakati bersama informan agar proses pengumpulan data berlangsung nyaman dan kondusif.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi nonpartisipatif, dan
dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur menggunakan pedoman wawancara yang disusun
berdasarkan tujuan penelitian, meliputi pengalaman menggunakan media sosial, proses pengambilan
keputusan pembelian, serta refleksi terhadap perilaku konsumsi (DeJonckheere & Vaughn, 2019; Kallio
et al,, 2016). Seluruh wawancara direkam dengan persetujuan informan dan ditranskripsikan secara
verbatim untuk menjaga keutuhan data yang diperoleh (Castleberry & Nolen, 2018). Observasi
dilakukan untuk mencatat ekspresi, sikap, dan konteks yang muncul selama proses wawancara,
sedangkan dokumentasi berupa catatan lapangan, tangkapan layar promosi digital, dan dokumen
pendukung lainnya digunakan sebagai data pelengkap untuk meningkatkan kedalaman dan
kredibilitas hasil penelitian (Morgan et al., 2022; Varpio et al., 2020).

Analisis data menggunakan analisis tematik (thematic analysis) menurut Braun dan Clarke (Braun
& Clarke, 2021). Tahapan analisis dimulai dengan membaca seluruh transkrip secara berulang untuk
memahami isi data, kemudian melakukan proses pengkodean (coding) terhadap informasi penting
(Braun & Clarke, 2021; Byrne, 2022). Selanjutnya, kode-kode yang memiliki kesamaan makna
dikelompokkan menjadi tema-tema utama, ditinjau kembali kesesuaiannya dengan data, kemudian
didefinisikan dan diberi nama sebelum disusun dalam bentuk narasi interpretatif (Braun & Clarke,
2021). Hasil analisis diperkuat dengan kutipan langsung dari informan, tabel analisis tematik, dan
model konseptual yang menggambarkan hubungan antartema. Proses analisis dilakukan secara
berulang hingga diperoleh interpretasi yang konsisten mengenai konstruksi makna konsumsi,
rasionalitas dalam pengambilan keputusan, dan refleksi perilaku konsumsi mahasiswa di era media
sosial (Braun & Clarke, 2021; Byrne, 2022).

Hasil dan Pembahasan
1. Konsumsi sebagai Konstruksi Identitas Diri Mahasiswa Pendidikan Ekonomi

Hasil analisis wawancara mendalam terhadap lima informan mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi Universitas Pattimura menunjukkan bahwa aktivitas konsumsi memiliki makna
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yang lebih luas dibandingkan sekadar memenuhi kebutuhan sehari-hari. Bagi para informan,
keputusan membeli suatu produk merupakan bagian dari proses membangun identitas diri,
memperoleh pengakuan dari lingkungan sosial, serta menyesuaikan diri dengan budaya digital yang
berkembang melalui media sosial. Instagram, TikTok, dan platform perdagangan elektronik menjadi
sumber utama informasi mengenai tren, gaya hidup, serta rekomendasi produk yang kemudian
memengaruhi cara mahasiswa memandang sebuah barang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas konsumsi telah bergeser dari orientasi utilitarian menuju praktik sosial yang sarat makna
simbolik (Lim et al., 2022; Djafarova & Bowes, 2021).

Melalui proses analisis tematik yang dilakukan terhadap data wawancara, peneliti
mengidentifikasi tiga tema utama yang menjelaskan bagaimana mahasiswa memaknai konsumsi di era
media sosial. Ketiga tema tersebut meliputi representasi diri, pengakuan sosial, dan aktualisasi gaya
hidup digital. Ketiga tema tersebut saling berhubungan dan membentuk konstruksi makna yang
menjelaskan bahwa keputusan melakukan pembelian bukan hanya dipengaruhi oleh kebutuhan
ekonomi, tetapi juga oleh pengalaman sosial dan budaya digital.

Tabel 1. Hasil Analisis Tematik

Tema Indikator Makna yang Dibangun
Representasi Memilih produk ya.ng mengikuti . PrOf:luk d1'pan<?1ang sebagai 31rr_1b01
diri tren, memperhatikan merek, identitas pribadi yang mencerminkan

kualitas visual, dan estetika produk karakter, selera, dan citra diri mahasiswa.

K . dimaknai . . K
Mengunggah hasil pembelian di onsumsi dimaknai sebagai media untu

. . memperoleh penerimaan sosial
Pengakuan media sosial, memperoleh P p !

meningkatkan rasa percaya diri, dan

sosial komentar, tanda suka (likes), serta . )
memperkuat relasi dalam lingkungan

apresiasi dari teman

pergaulan.
Aktualisasi Mengikuti rekomendasi influencer, =~ Konsumsi dipandang sebagai bagian dari
ava hid konten viral, ulasan produk, gaya hidup modern yang menunjukkan
& Zi i’zalup promosi digital, dan tren yang kemampuan mengikuti perkembangan
& berkembang di media sosial teknologi dan budaya digital.

Tema pertama yang ditemukan adalah representasi diri. Berdasarkan hasil wawancara, seluruh
informan menyampaikan bahwa produk yang mereka beli tidak hanya dipilih berdasarkan fungsi,
tetapi juga berdasarkan kemampuannya mencerminkan kepribadian dan gaya hidup. Mahasiswa
cenderung memilih pakaian, sepatu, tas, maupun perangkat elektronik yang dianggap sesuai dengan
citra diri yang ingin mereka tampilkan di lingkungan kampus maupun media sosial. Dengan demikian,
produk tidak lagi dipahami hanya sebagai alat pemenuh kebutuhan, tetapi juga sebagai simbol
identitas. Informan P1 menjelaskan bahwa penampilan menjadi salah satu alasan utama dalam
menentukan keputusan pembelian.

"Kalau membeli pakaian atau sepatu, saya lebih memilih yang sedang tren karena merasa lebih
percaya diri saat dipakai di kampus. Rasanya barang yang dipakai juga mencerminkan siapa diri
kita.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa konsumsi menjadi bagian dari proses membangun
identitas pribadi. Informan tidak hanya mempertimbangkan kualitas produk, tetapi juga makna yang
melekat pada produk tersebut dalam kehidupan sosialnya. Hal serupa diungkapkan oleh P2, yang
mengaku sering memperoleh inspirasi dari konten media sosial.

"Saya sering melihat gaya berpakaian atau produk yang direkomendasikan di TikTok. Kalau merasa
cocok dengan karakter saya, biasanya saya mencari informasi lebih lanjut sebelum memutuskan
membeli.”
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Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa media sosial berfungsi sebagai ruang pembentukan
preferensi konsumsi. Paparan konten yang terus-menerus membangun persepsi mengenai produk
yang dianggap menarik dan sesuai dengan identitas mahasiswa. Tema kedua adalah pengakuan sosial.
Informan mengungkapkan bahwa pengalaman membeli suatu produk sering kali diikuti dengan
keinginan untuk membagikannya melalui media sosial. Aktivitas tersebut tidak semata-mata bertujuan
menunjukkan barang yang dimiliki, tetapi juga menjadi cara memperoleh respons positif dari
lingkungan pertemanan. Tanggapan berupa komentar, tanda suka, maupun pertanyaan mengenai
produk memberikan kepuasan tersendiri bagi informan. Informan P3 menyampaikan:

"Saya kadang mengunggah barang yang baru dibeli di Instagram Story. Senang kalau teman-teman
memberikan komentar atau bertanya tempat membelinya.”

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa konsumsi memiliki dimensi sosial. Produk yang dimiliki
menjadi sarana untuk membangun interaksi dan memperkuat hubungan dengan lingkungan sekitar.
Dalam konteks ini, media sosial memperluas fungsi konsumsi dari aktivitas pribadi menjadi aktivitas
sosial yang melibatkan apresiasi dan pengakuan dari orang lain. Pendapat yang hampir sama
dikemukakan oleh P4.

"Kalau teman-teman banyak memakai produk tertentu, saya biasanya ikut mencari tahu. Bukan
karena ingin sama persis, tetapi supaya tetap mengikuti perkembangan yang ada.”

Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa keputusan konsumsi juga dipengaruhi oleh
lingkungan sosial. Mahasiswa berupaya menjaga rasa kebersamaan dengan kelompoknya melalui
pilihan produk yang dianggap relevan dengan tren yang sedang berkembang. Hal ini menunjukkan
bahwa konsumsi menjadi media untuk mempertahankan hubungan sosial sekaligus mengurangi rasa
tertinggal terhadap perubahan gaya hidup. Tema ketiga adalah aktualisasi gaya hidup digital. Seluruh
informan menyatakan bahwa media sosial telah menjadi sumber utama informasi sebelum melakukan
pembelian. Mereka mengaku lebih sering mencari ulasan produk, membandingkan harga,
memperhatikan penilaian konsumen, dan memanfaatkan promosi yang tersedia pada platform digital
sebelum memutuskan melakukan transaksi. Informan P5 menjelaskan:

"Biasanya saya melihat review terlebih dahulu. Kalau banyak yang memberikan penilaian bagus dan
sedang ada promo, baru saya memutuskan checkout.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya mengikuti tren secara spontan,
tetapi juga melakukan proses evaluasi. Informasi yang diperoleh melalui media sosial menjadi bahan
pertimbangan untuk memastikan bahwa produk yang dipilih sesuai dengan kebutuhan, anggaran, dan
kualitas yang diharapkan. Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa ketiga tema tersebut saling
berhubungan. Paparan media sosial mendorong munculnya ketertarikan terhadap suatu produk,
kemudian berkembang menjadi keinginan membangun identitas diri, memperoleh pengakuan sosial,
dan menyesuaikan diri dengan budaya digital. Hubungan tersebut dapat digambarkan pada Gambar
1.
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Gambar 1. Peta Tematik Konstruksi Makna Konsumsi Mahasiswa

Temuan penelitian menunjukkan bahwa makna konsumsi mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Pattimura dibangun melalui interaksi antara pengalaman individu dan lingkungan digital
yang diakses setiap hari. Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, paparan media sosial melalui
influencer, tren viral, dan lingkungan teman sebaya menjadi faktor awal yang membentuk ketertarikan
mahasiswa terhadap suatu produk. Ketertarikan tersebut kemudian berkembang menjadi proses
konstruksi makna yang terdiri atas representasi diri, pengakuan sosial, dan aktualisasi gaya hidup
digital sebelum akhirnya bermuara pada keputusan melakukan checkout. Alur tersebut menunjukkan
bahwa perilaku konsumsi mahasiswa tidak berlangsung secara spontan, melainkan melalui proses
sosial yang dipengaruhi oleh interaksi simbolik di ruang digital.

Tema representasi diri menunjukkan bahwa mahasiswa memandang produk sebagai media
untuk mengekspresikan identitas pribadi. Pemilihan pakaian, sepatu, tas, maupun perangkat
elektronik tidak hanya didasarkan pada manfaat fungsional, tetapi juga pada kemampuan produk
tersebut dalam mencerminkan karakter, selera, dan citra diri (Leung, 2022; Thompson, 2024). Dalam
perspektif konsumsi simbolik, barang konsumsi memiliki makna sosial yang melampaui nilai
ekonominya karena digunakan sebagai sarana membangun identitas individu di hadapan orang lain
(Davis, 2021; Belk & Sobh, 2019). Temuan ini menunjukkan bahwa media sosial memperkuat proses
simbolisasi tersebut melalui paparan visual yang terus-menerus sehingga mahasiswa terdorong
menyesuaikan pilihan konsumsi dengan citra yang ingin ditampilkan (Hollebeek & Belk, 2021; Kim &
Kim, 2021).

Pada tema pengakuan sosial, penelitian menemukan bahwa aktivitas membagikan hasil
pembelian di media sosial menjadi bagian dari pengalaman konsumsi mahasiswa. Produk yang telah
dibeli memperoleh nilai tambah ketika mendapatkan komentar, tanda suka (likes), maupun respons
positif dari lingkungan pertemanan (Djafarova & Bowes, 2021; Herrando & Martin-De Hoyos, 2022).
Kondisi ini memperlihatkan bahwa konsumsi tidak hanya menghasilkan kepuasan pribadi, tetapi juga
berfungsi sebagai media untuk memperoleh legitimasi sosial (Vargas-Bianchi, 2021; Chidiac & Bowden,
2022). Temuan tersebut menunjukkan bahwa media sosial menyediakan ruang bagi generasi muda
untuk membangun identitas melalui konsumsi yang dapat dilihat, diapresiasi, dan divalidasi oleh
orang lain (Masuda et al., 2022).
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Sementara itu, tema aktualisasi gaya hidup digital menunjukkan bahwa mahasiswa semakin
bergantung pada media sosial dalam memperoleh informasi mengenai produk. Influencer, ulasan
pengguna, serta konten viral menjadi referensi utama sebelum melakukan pembelian (Jamil et al., 2022;
Shang et al., 2022). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa media sosial telah bertransformasi dari
sekadar sarana komunikasi menjadi ruang pembentukan preferensi konsumsi (Dwivedi et al., 2021; Hu
& Zhu, 2022). Dalam konteks ini, keputusan pembelian merupakan hasil dari proses adaptasi
mahasiswa terhadap budaya digital yang berkembang secara dinamis (Masuda et al., 2022; Herrando
& Martin-De Hoyos, 2022). Secara keseluruhan, Gambar 1 memperlihatkan bahwa makna konsumsi
mahasiswa dibangun melalui hubungan yang saling berkaitan antara faktor eksternal dan faktor
internal. Paparan media sosial menjadi stimulus awal, sedangkan representasi diri, pengakuan sosial,
dan aktualisasi gaya hidup digital merupakan hasil interpretasi mahasiswa terhadap stimulus tersebut.
Dengan demikian, keputusan melakukan checkout bukan hanya tindakan ekonomi, tetapi juga
representasi dari proses pembentukan identitas dan relasi sosial dalam kehidupan digital.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat konsep symbolic consumption yang menyatakan
bahwa konsumsi tidak hanya didorong oleh nilai guna suatu produk, tetapi juga oleh makna simbolik
yang melekat pada produk tersebut (Thompson, 2024; Jain & Belk, 2021). Penelitian ini menunjukkan
bahwa mahasiswa Pendidikan Ekonomi memanfaatkan konsumsi sebagai sarana untuk membangun
identitas diri, memperoleh pengakuan sosial, serta menyesuaikan diri dengan budaya digital (Scholz,
2021; Hollebeek & Belk, 2021). Temuan ini memperkaya kajian perilaku konsumen dengan
menempatkan media sosial sebagai ruang utama dalam proses konstruksi makna konsumsi di
kalangan mahasiswa (Hartley, 2021; Vrontis et al., 2021). Selain itu, hasil penelitian juga mendukung
teori Social Comparison yang menjelaskan bahwa individu cenderung membandingkan dirinya dengan
orang lain ketika menentukan pilihan dan perilaku sosial (Taylor & Carlson, 2025; Chang et al., 2022).
Dalam konteks penelitian ini, paparan terhadap influencer, teman sebaya, dan konten viral mendorong
mahasiswa melakukan evaluasi terhadap penampilan maupun gaya hidupnya sehingga memengaruhi
keputusan konsumsi (Scholz, 2021; Vrontis et al., 2021). Media sosial berfungsi sebagai arena
perbandingan sosial yang membentuk persepsi mengenai produk yang dianggap menarik dan relevan
(Taylor & Carlson, 2025; Chang et al., 2022).

Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi
Universitas Pattimura untuk memperkuat materi mengenai literasi keuangan digital dan perilaku
konsumen dalam pembelajaran. Mahasiswa tidak hanya perlu memahami konsep rasionalitas ekonomi
secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam menghadapi berbagai bentuk promosi digital
yang berkembang melalui media sosial (Thomas & Gupta, 2021; Vrontis et al., 2021). Penguatan literasi
digital diharapkan dapat membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap
informasi pemasaran sehingga keputusan konsumsi lebih didasarkan pada kebutuhan daripada
tekanan sosial (Thomas & Gupta, 2021). Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini menjadi refleksi bahwa
aktivitas konsumsi merupakan keputusan yang memiliki konsekuensi ekonomi maupun sosial (Taylor
& Carlson, 2025; Scholz, 2021). Kesadaran terhadap pengaruh media sosial diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengendalikan perilaku konsumsi secara lebih rasional
dan bertanggung jawab (Chang et al., 2022; Hollebeek & Belk, 2021).

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
media sosial berperan penting dalam membentuk perilaku konsumsi generasi muda melalui pengaruh
influencer, interaksi digital, dan konten yang dipersonalisasi (Djafarova & Bowes, 2021; Younus et al.,
2022). Kedua penelitian sama-sama menunjukkan bahwa keputusan pembelian tidak hanya
dipengaruhi oleh karakteristik produk, tetapi juga oleh kebutuhan untuk memperoleh pengakuan
sosial dan membangun citra diri (Herrando & Martin-De Hoyos, 2022; Masuda et al., 2022). Selain itu,
penelitian terdahulu juga menjelaskan bahwa paparan konten digital yang berlangsung secara
berulang serta rekomendasi algoritma mampu membentuk preferensi dan niat pembelian konsumen
(Hu & Zhu, 2022; Yi et al., 2022). Dalam penelitian ini, mahasiswa mengakui bahwa konten viral, ulasan
produk, dan rekomendasi influencer menjadi sumber informasi utama sebelum melakukan pembelian
(Jamil et al., 2022; Younus et al., 2022). Hal tersebut menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi
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bagian penting dalam proses pengambilan keputusan konsumsi mahasiswa (Dwivedi et al., 2021; Hu
& Zhu, 2022).

Meskipun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang berbeda dibandingkan penelitian
sebelumnya karena dilakukan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas
Pattimura yang memiliki pengetahuan mengenai teori perilaku konsumen dan pengelolaan keuangan.
Menariknya, pengetahuan ekonomi tersebut tidak sepenuhnya menghilangkan pengaruh media sosial
terhadap perilaku konsumsi. Mahasiswa tetap memaknai produk sebagai simbol identitas dan media
memperoleh pengakuan sosial, meskipun mereka menyadari pentingnya pertimbangan rasional dalam
setiap keputusan pembelian. Dengan demikian, penelitian ini memperluas kajian mengenai perilaku
konsumsi mahasiswa dengan menunjukkan bahwa proses pembentukan makna konsumsi merupakan
hasil interaksi antara literasi ekonomi, lingkungan sosial, dan budaya digital. Model konseptual yang
disajikan pada Gambar 1 memperlihatkan bahwa konsumsi mahasiswa merupakan fenomena
multidimensional yang tidak dapat dijelaskan hanya melalui pendekatan ekonomi rasional, tetapi juga
perlu dipahami melalui perspektif sosial dan budaya digital.

2. Rasionalitas Mahasiswa dalam Proses Pengambilan Keputusan Konsumsi

Hasil analisis wawancara menunjukkan bahwa keputusan konsumsi mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi Universitas Pattimura tidak sepenuhnya didasarkan pada dorongan emosional
yang muncul akibat paparan media sosial. Sebaliknya, para informan mengungkapkan bahwa sebelum
melakukan pembelian mereka melalui serangkaian proses pertimbangan yang melibatkan evaluasi
kebutuhan, kemampuan finansial, kualitas produk, serta manfaat jangka panjang. Meskipun media
sosial menjadi pintu masuk munculnya minat terhadap suatu produk, keputusan akhir untuk menekan
tombol checkout tetap dipengaruhi oleh kemampuan mahasiswa dalam melakukan penilaian secara
rasional. Melalui proses analisis tematik, ditemukan tiga tema utama yang membentuk rasionalitas
konsumsi mahasiswa, yaitu evaluasi kebutuhan, pertimbangan kemampuan finansial, dan validasi
informasi sebelum pembelian. Ketiga tema tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa Pendidikan
Ekonomi berupaya menyeimbangkan antara keinginan yang dipicu oleh media sosial dengan
pengetahuan ekonomi yang mereka peroleh selama perkuliahan.

Tabel 2. Hasil Analisis Tematik
Tema Indikator Makna yang Dibangun

Keputusan konsumsi didasarkan

M dakan k han d
embedakan kebutuhan dan pada manfaat produk bagi aktivitas

Evaluasi kebutuhan keinginan, menentukan prioritas . . ]
& P akademik maupun kehidupan sehari-

pembelian hari.
Pertimbangan Menyesuaikan pembelian dengan Mahasiswa berusaha menjaga
kemampuan uang saku, membuat anggaran, stabilitas keuangan sebelum
finansial menunda pembelian melakukan transaksi.
Membaca ulasan produk, Keputusan pembelian dilakukan
Validasi informasi membandingkan harga, mencari setelah memperoleh informasi yang
pengalaman pengguna lain dianggap memadai.

Tema pertama adalah evaluasi kebutuhan. Hampir seluruh informan menyatakan bahwa tidak
semua produk yang muncul di media sosial langsung dibeli. Mereka terlebih dahulu
mempertimbangkan apakah produk tersebut benar-benar diperlukan atau hanya sekadar mengikuti
tren. Pengetahuan yang diperoleh dalam mata kuliah ekonomi membantu mereka membedakan
kebutuhan primer dengan keinginan yang bersifat sementara. Informan P1 menjelaskan:

"Saya memang sering tertarik melihat produk di TikTok, tetapi biasanya saya bertanya dulu kepada
diri sendiri apakah barang itu memang dibutuhkan atau hanya karena sedang viral.”
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa berusaha menerapkan prinsip rasionalitas
dalam perilaku konsumsi. Keputusan membeli tidak dilakukan secara spontan, melainkan melalui
proses refleksi terhadap manfaat produk yang akan dibeli. Pandangan serupa disampaikan oleh P2.

"Kalau produk itu memang mendukung kuliah, misalnya laptop atau buku, saya akan lebih
memprioritaskan. Tetapi kalau hanya mengikuti tren, biasanya saya pikirkan lagi.”

Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa mulai membangun prioritas konsumsi berdasarkan
fungsi dan kegunaan produk. Dengan demikian, paparan media sosial tidak selalu berakhir pada
keputusan pembelian. Tema kedua adalah pertimbangan kemampuan finansial. Seluruh informan
mengaku bahwa kondisi keuangan menjadi faktor penting sebelum melakukan transaksi. Sebagian
besar mahasiswa masih bergantung pada uang saku dari orang tua sehingga setiap pembelian harus
disesuaikan dengan anggaran yang tersedia. Mereka menyadari bahwa keputusan konsumsi yang
tidak terkendali dapat memengaruhi kebutuhan lain yang lebih penting. Informan P3
mengungkapkan:

"Saya biasanya membuat perhitungan sederhana. Kalau setelah membeli barang itu uang saku masih
cukup sampai akhir bulan, baru saya berani checkout.”

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya upaya mahasiswa dalam menerapkan pengelolaan
keuangan secara sederhana. Mereka tidak hanya mempertimbangkan harga produk, tetapi juga
dampaknya terhadap kondisi keuangan secara keseluruhan. Sementara itu, P4 menjelaskan bahwa
dirinya lebih memilih menunda pembelian apabila kondisi keuangan belum memungkinkan.

"Kalau belum ada uang atau merasa barang itu belum terlalu penting, saya simpan dulu di keranjang.
Nanti kalau memang masih diperlukan, baru saya beli.”

Kebiasaan menyimpan produk di keranjang belanja sebelum melakukan pembayaran
menunjukkan adanya mekanisme pengendalian diri. Mahasiswa memberikan waktu untuk
mengevaluasi kembali keputusan pembelian sehingga risiko pembelian impulsif dapat dikurangi.
Tema ketiga adalah validasi informasi sebelum pembelian. Informan menyampaikan bahwa mereka
tidak mudah percaya pada promosi yang ditampilkan oleh influencer atau iklan digital. Sebelum
melakukan transaksi, mereka mencari informasi tambahan melalui ulasan konsumen, membandingkan
harga antarplatform, serta melihat pengalaman pengguna lain. Informan P5 menyampaikan:

"Saya selalu membaca ulasan terlebih dahulu. Kalau banyak komentar yang mengatakan produknya
tidak sesuai, saya biasanya membatalkan niat membeli.”

Temuan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memanfaatkan media sosial tidak hanya
sebagai sumber promosi, tetapi juga sebagai sumber informasi untuk mengurangi risiko kesalahan
dalam pembelian. Proses pencarian informasi menjadi bagian penting dalam pengambilan keputusan
konsumsi. Hubungan ketiga tema tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 2. Model Proses Rasionalitas Konsumsi Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasionalitas konsumsi mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Pattimura merupakan proses yang terbentuk melalui beberapa tahapan pengambilan
keputusan. Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2, paparan produk di media sosial menjadi
stimulus awal yang menimbulkan ketertarikan terhadap suatu produk. Namun demikian, ketertarikan
tersebut tidak secara otomatis menghasilkan keputusan pembelian. Mahasiswa terlebih dahulu
melakukan evaluasi terhadap kebutuhan, mempertimbangkan kondisi finansial, serta memvalidasi
informasi mengenai produk sebelum memutuskan melakukan checkout. Temuan ini mengindikasikan
bahwa perilaku konsumsi mahasiswa lebih mencerminkan proses pengambilan keputusan yang
sistematis dibandingkan perilaku konsumsi yang impulsif.

Tema evaluasi kebutuhan menunjukkan bahwa mahasiswa mampu membedakan antara
kebutuhan dan keinginan meskipun mereka terus-menerus terpapar promosi digital. Pengetahuan
yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan pada Program Studi Pendidikan Ekonomi menjadi salah
satu faktor yang membantu mahasiswa mengevaluasi manfaat suatu produk. Produk yang
mendukung aktivitas akademik, seperti buku, perangkat elektronik, maupun perlengkapan
perkuliahan, cenderung memperoleh prioritas dibandingkan produk yang hanya mengikuti tren
media sosial. Kondisi ini menunjukkan bahwa rasionalitas ekonomi tetap menjadi dasar dalam proses
pengambilan keputusan konsumsi.

Pada tema pertimbangan finansial, mahasiswa menunjukkan kesadaran bahwa keterbatasan
sumber daya ekonomi harus menjadi pertimbangan utama sebelum melakukan transaksi (Xiao &
Porto, 2022; Hanifah & Sabandi, 2025). Sebagian besar informan mengaku masih mengandalkan uang
saku dari orang tua sehingga setiap keputusan pembelian perlu disesuaikan dengan kondisi keuangan
yang dimiliki. Kebiasaan membuat anggaran sederhana, menunda pembelian, maupun menyimpan
produk di keranjang belanja menjadi strategi yang digunakan untuk menghindari pembelian impulsif
(Triwidisari et al., 2017; Putri & Noorrizki, 2025). Dengan demikian, kemampuan mengelola keuangan
menjadi mekanisme pengendalian yang memperkuat perilaku konsumsi yang rasional (Thomas &
Gupta, 2021; Hanifah & Sabandi, 2025). Sementara itu, tema validasi informasi menunjukkan bahwa
mahasiswa tidak menerima informasi pemasaran secara langsung tanpa melakukan verifikasi.
Sebelum melakukan pembelian, mereka membaca ulasan konsumen, membandingkan harga pada
beberapa platform, memperhatikan reputasi penjual, serta melihat pengalaman pengguna lain
(Muzumdar, 2021; Ho et al., 2021). Langkah tersebut dilakukan untuk meminimalkan risiko
memperoleh produk yang tidak sesuai harapan. Proses validasi informasi menunjukkan bahwa
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mahasiswa memanfaatkan media sosial bukan hanya sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai
sumber informasi yang mendukung pengambilan keputusan (Ho et al., 2021; Hu & Zhu, 2022).

Model konseptual pada Gambar 2 memperlihatkan bahwa rasionalitas konsumsi mahasiswa
merupakan hasil integrasi antara aspek kognitif dan aspek ekonomi. Paparan media sosial hanya
berfungsi sebagai pemicu munculnya ketertarikan terhadap produk, sedangkan keputusan melakukan
checkout ditentukan oleh kemampuan mahasiswa dalam mengevaluasi kebutuhan, mengelola kondisi
finansial, serta mengolah informasi yang tersedia (Lim et al., 2022; Thomas & Gupta, 2021). Dengan
demikian, perilaku konsumsi mahasiswa mencerminkan proses berpikir yang melibatkan
pertimbangan manfaat, biaya, dan risiko secara bersamaan (Mandolfo & Lamberti, 2021; Ho et al.,
2021). Temuan tersebut memperlihatkan bahwa mahasiswa Pendidikan Ekonomi tidak sepenuhnya
menjadi konsumen pasif terhadap berbagai strategi pemasaran digital. Sebaliknya, mereka
menunjukkan kemampuan untuk mengombinasikan pengetahuan akademik dengan pengalaman
konsumsi sehari-hari sehingga keputusan pembelian dilakukan secara lebih selektif (Hanifah &
Sabandi, 2025; Xiao & Porto, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa literasi ekonomi yang diperoleh
melalui proses pembelajaran memiliki kontribusi terhadap pembentukan perilaku konsumsi yang
lebih rasional di tengah tingginya paparan media sosial (Thomas & Gupta, 2021; Shofia & Rafsanjani,
2024).

Secara teoretis, hasil penelitian ini mendukung konsep rasionalitas konsumen yang menjelaskan
bahwa individu berupaya memaksimalkan manfaat dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber
daya yang dimiliki sebelum mengambil keputusan konsumsi (Thomas & Gupta, 2021; Xiao & Porto,
2022). Dalam penelitian ini, rasionalitas tidak hanya diwujudkan melalui kemampuan membedakan
kebutuhan dan keinginan, tetapi juga melalui proses evaluasi informasi dan pengelolaan keuangan
sebelum melakukan pembelian (Stolper & Walter, 2017; Ho et al., 2021). Dengan demikian, rasionalitas
mahasiswa berkembang sebagai hasil interaksi antara pengetahuan ekonomi, pengalaman konsumsi,
dan lingkungan digital (Thomas & Gupta, 2021; Mandolfo & Lamberti, 2021). Temuan penelitian juga
memperkuat konsep consumer decision-making process, yang menjelaskan bahwa keputusan pembelian
merupakan rangkaian tahapan mulai dari pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi
alternatif, keputusan membeli, hingga evaluasi pascapembelian (Onofrei et al., 2022; Hu & Zhu, 2022).
Gambar 2 menunjukkan bahwa mahasiswa menjalankan tahapan tersebut secara nyata dalam aktivitas
konsumsi sehari-hari. Kehadiran media sosial mempercepat akses terhadap informasi, tetapi tidak
menghilangkan proses evaluasi yang dilakukan mahasiswa sebelum mengambil keputusan (Onofrei
et al., 2022; Hu & Zhu, 2022).

Dari sisi praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi
Universitas Pattimura untuk memperkuat pembelajaran mengenai literasi keuangan digital, perilaku
konsumen, dan pengambilan keputusan ekonomi. Pembelajaran tidak hanya perlu menekankan
konsep teoritis, tetapi juga memberikan pengalaman kontekstual mengenai cara mengevaluasi promosi
digital, membandingkan informasi produk, serta menyusun prioritas pengeluaran (Thomas & Gupta,
2021; Xiao & Porto, 2022). Bagi mahasiswa, penelitian ini menunjukkan pentingnya membangun
kebiasaan mengevaluasi kebutuhan, menyusun anggaran, dan melakukan validasi informasi sebelum
melakukan transaksi (Ho et al., 2021; Stolper & Walter, 2017). Kebiasaan tersebut dapat membantu
mengurangi pembelian impulsif, meningkatkan efisiensi pengeluaran, dan memperkuat kemampuan
dalam mengelola keuangan pribadi di tengah perkembangan perdagangan digital yang semakin pesat
(Mandolfo & Lamberti, 2021; Thomas & Gupta, 2021).

Temuan penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa media sosial merupakan salah satu sumber utama informasi dalam proses pengambilan
keputusan konsumsi generasi muda (Hu & Zhu, 2022; Onofrei et al, 2022). Kedua penelitian
menunjukkan bahwa paparan konten digital mampu membentuk ketertarikan terhadap suatu produk
melalui influencer, promosi, dan ulasan pengguna (Younus et al., 2022; Jamil et al.,, 2022). Namun
demikian, penelitian ini menemukan bahwa ketertarikan tersebut tidak selalu berakhir pada keputusan
pembelian karena mahasiswa masih melakukan evaluasi terhadap kebutuhan dan kondisi finansial
sebelum melakukan transaksi (Ho et al., 2021; Xiao & Porto, 2022). Hasil penelitian ini juga
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menunjukkan bahwa literasi keuangan berkontribusi terhadap perilaku konsumsi yang lebih
bertanggung jawab (Thomas & Gupta, 2021; Stolper & Walter, 2017). Dalam penelitian ini, mahasiswa
Pendidikan Ekonomi menunjukkan kecenderungan untuk menyusun prioritas pengeluaran,
membandingkan harga, dan menunda pembelian apabila kondisi keuangan belum memungkinkan
(Xiao & Porto, 2022; Mandolfo & Lamberti, 2021). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
pengetahuan ekonomi yang diperoleh selama perkuliahan berperan dalam memperkuat proses
pengambilan keputusan yang rasional.

Di sisi lain, penelitian ini memberikan kontribusi yang berbeda dibandingkan penelitian
sebelumnya karena menempatkan validasi informasi digital sebagai bagian penting dalam proses
rasionalitas konsumsi mahasiswa. Sebelum melakukan checkout, mahasiswa tidak hanya
mempertimbangkan manfaat dan harga produk, tetapi juga secara aktif memverifikasi ulasan
pengguna, reputasi penjual, dan kualitas produk melalui berbagai platform digital. Temuan ini
menunjukkan bahwa rasionalitas konsumsi pada era media sosial tidak lagi hanya berkaitan dengan
pertimbangan ekonomi, tetapi juga dengan kemampuan individu dalam mengevaluasi kredibilitas
informasi digital.

3. Refleksi Mahasiswa terhadap Perilaku Konsumsi di Era Media Sosial

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengalaman konsumsi mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi Universitas Pattimura tidak berhenti pada saat transaksi selesai dilakukan.
Setelah proses pembelian, para informan melakukan evaluasi terhadap keputusan yang telah diambil.
Evaluasi tersebut menghasilkan berbagai refleksi, mulai dari rasa puas karena memperoleh produk
yang sesuai harapan hingga penyesalan akibat melakukan pembelian yang kurang dipertimbangkan.
Refleksi tersebut menjadi pengalaman belajar yang memengaruhi keputusan konsumsi berikutnya.
Berdasarkan analisis tematik, ditemukan tiga tema utama yang menggambarkan proses refleksi
mahasiswa setelah melakukan konsumsi, yaitu evaluasi kepuasan pembelian, kesadaran finansial, dan
pembentukan perilaku konsumsi yang lebih bijaksana. Ketiga tema tersebut menunjukkan bahwa
pengalaman konsumsi menjadi sarana pembelajaran yang membantu mahasiswa mengembangkan
pengendalian diri dalam menghadapi berbagai stimulus yang muncul melalui media sosial.

Tabel 3. Hasil Analisis Tematik
Tema Indikator Makna yang Dibangun
Mahasiswa melakukan penilaian
terhadap keputusan konsumsi

Membandingkan produk dengan

Evaluasi kepuasan o .
P harapan awal, menilai kualitas

pembelian dan manfaat produk berdasarkan pengalaman
penggunaan produk.
Menyesali pembelian yang Pengalaman konsumsi menjadi
Kesadaran finansial kurang bermanfaat, menyéd.ari pembelajaran dalam mengelola
dampak terhadap kondisi pengeluaran secara lebih
keuangan bertanggung jawab.
Pembentukan Menyusun prioritas, mengurangi Mahasiswa mengembangkan pola
perilaku konsumsi pembelian impulsif, lebih selektif ~konsumsi yang lebih rasional melalui
yang lebih bijaksana terhadap promosi digital pengalaman sebelumnya.

Tema pertama adalah evaluasi kepuasan pembelian. Seluruh informan mengungkapkan bahwa
setelah produk diterima, mereka secara tidak langsung membandingkan kualitas produk dengan
ekspektasi yang terbentuk melalui media sosial. Informasi yang diperoleh dari influencer, ulasan
pengguna, maupun iklan sering kali menciptakan harapan tertentu terhadap suatu produk. Ketika
kualitas produk sesuai dengan harapan, informan merasa keputusan pembelian yang dilakukan sudah
tepat. Sebaliknya, apabila produk tidak memenuhi ekspektasi, muncul rasa kecewa dan penyesalan.
Informan P1 menjelaskan:
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"Pernah saya membeli produk karena sering muncul di TikTok. Setelah digqunakan ternyata
kualitasnya biasa saja. Dari situ saya belajar bahwa tidak semua yang viral memang sesuai dengan
kebutuhan saya.”

Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa media sosial mampu membentuk ekspektasi terhadap
suatu produk, namun pengalaman nyata setelah pembelian menjadi dasar utama dalam mengevaluasi
keputusan konsumsi. Mahasiswa mulai memahami pentingnya membedakan antara strategi promosi
dan kualitas produk yang sebenarnya. Hal yang hampir sama disampaikan oleh P2.

"Kalau barangnya memang sesuai dengan ulasan dan bermanfaat untuk kuliah, saya merasa puas.
Tetapi kalau hanya menarik saat dipromosikan, biasanya saya menyesal sudah membeli.”

Temuan ini menunjukkan bahwa kepuasan konsumsi tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas
produk, tetapi juga oleh kesesuaian antara kebutuhan, harapan, dan manfaat yang diperoleh setelah
penggunaan. Tema kedua adalah kesadaran finansial. Pengalaman melakukan pembelian yang kurang
tepat mendorong mahasiswa untuk lebih berhati-hati dalam mengelola keuangan. Para informan
mengakui bahwa pernah mengalami kondisi ketika pengeluaran meningkat akibat pembelian yang
dipengaruhi oleh tren media sosial. Pengalaman tersebut menjadi bahan refleksi sehingga mereka
mulai menyusun prioritas pengeluaran. Informan P3 menyampaikan:

"Saya pernah terlalu sering checkout karena banyak promo. Akhirnya saya sadar uang bulanan cepat
habis dan harus mengurangi pengeluaran di minggu berikutnya.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman konsumsi memberikan pelajaran
mengenai pentingnya pengelolaan keuangan. Kesalahan dalam mengambil keputusan pembelian tidak
hanya berdampak pada kondisi finansial, tetapi juga mendorong munculnya kesadaran untuk
memperbaiki pola konsumsi. Pendapat serupa dikemukakan oleh P4.

"Sekarang saya lebih sering membuat daftar kebutuhan sebelum membuka aplikasi belanja. Cara itu
membantu saya supaya tidak mudah tergoda membeli barang yang sebenarnya belum diperlukan.”

Kebiasaan menyusun daftar kebutuhan menunjukkan adanya perubahan perilaku setelah
memperoleh pengalaman konsumsi sebelumnya. Mahasiswa mulai menerapkan strategi sederhana
untuk mengendalikan pengeluaran dan mengurangi pembelian yang bersifat impulsif. Tema ketiga
adalah pembentukan perilaku konsumsi yang lebih bijaksana. Seluruh informan menyatakan bahwa
pengalaman konsumsi selama menjadi mahasiswa telah mengubah cara mereka mengambil
keputusan. Mereka menjadi lebih selektif terhadap promosi digital, lebih sering membandingkan
harga, dan tidak mudah terpengaruh oleh konten yang sedang viral. Perubahan tersebut menunjukkan
adanya proses pembelajaran yang berlangsung secara berkelanjutan. Informan P5 menjelaskan:

"Sekarang saya tidak langsung checkout walaupun sedang ada diskon. Saya biasanya menunggu satu
atau dua hari. Kalau setelah itu masih merasa membutuhkan, baru saya membeli.”

Pernyataan tersebut menggambarkan berkembangnya kemampuan pengendalian diri.
Penundaan keputusan pembelian menjadi strategi yang digunakan untuk memastikan bahwa
transaksi dilakukan berdasarkan kebutuhan, bukan semata-mata karena dorongan sesaat. Hubungan
antartema tersebut dapat digambarkan pada Gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Siklus Refleksi Perilaku Konsumsi Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa refleksi mahasiswa terhadap perilaku konsumsi merupakan
proses yang berlangsung setelah keputusan pembelian dilakukan. Sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 3, pengalaman konsumsi tidak berakhir pada tahap checkout, melainkan berlanjut pada proses
evaluasi terhadap produk yang telah digunakan. Pengalaman tersebut kemudian memunculkan tiga
bentuk refleksi utama, yaitu evaluasi kepuasan, kesadaran finansial, dan pengendalian diri yang pada
akhirnya membentuk perilaku konsumsi yang lebih bijaksana. Model tersebut menunjukkan bahwa
pengalaman konsumsi menjadi media pembelajaran yang membantu mahasiswa memperbaiki pola
pengambilan keputusan pada transaksi berikutnya. Tema evaluasi kepuasan memperlihatkan bahwa
mahasiswa secara aktif membandingkan kualitas produk yang diterima dengan ekspektasi yang
terbentuk melalui media sosial. Harapan terhadap suatu produk umumnya dibangun melalui promosi
digital, ulasan pengguna, maupun rekomendasi influencer. Namun, setelah produk digunakan,
mahasiswa melakukan penilaian terhadap kualitas, manfaat, dan kesesuaian produk dengan
kebutuhan mereka. Ketika produk memenuhi harapan, keputusan pembelian dianggap tepat.
Sebaliknya, apabila produk tidak sesuai dengan ekspektasi, pengalaman tersebut menjadi bahan
evaluasi agar lebih berhati-hati dalam melakukan pembelian berikutnya. Proses ini menunjukkan
bahwa kepuasan konsumsi dibangun berdasarkan pengalaman nyata, bukan hanya berdasarkan
informasi pemasaran.

Tema kesadaran finansial menunjukkan bahwa pengalaman melakukan pembelian yang kurang
tepat mendorong mahasiswa untuk mengevaluasi cara mereka mengelola keuangan. Informan
menyadari bahwa keputusan konsumsi yang dipengaruhi oleh promosi digital dapat mengurangi
kemampuan memenuhi kebutuhan lain yang lebih penting. Oleh karena itu, pengalaman tersebut
menjadi dasar bagi mahasiswa untuk mulai menyusun prioritas pengeluaran, mengendalikan
penggunaan uang saku, serta mempertimbangkan konsekuensi ekonomi sebelum melakukan transaksi
berikutnya. Kesadaran tersebut menunjukkan bahwa pengalaman konsumsi berkontribusi terhadap
peningkatan literasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, tema pengendalian diri
menggambarkan perubahan perilaku mahasiswa setelah memperoleh pengalaman konsumsi.
Mahasiswa mulai mengembangkan berbagai strategi untuk mengurangi pembelian impulsif, seperti
menunda keputusan checkout, membuat daftar kebutuhan, membatasi akses terhadap promosi digital,
serta membandingkan berbagai alternatif produk sebelum membeli. Strategi tersebut menunjukkan
bahwa mahasiswa tidak lagi hanya berorientasi pada kepuasan sesaat, tetapi mulai
mempertimbangkan manfaat jangka panjang dari setiap keputusan konsumsi.

Jika dikaitkan dengan Gambar 3, proses refleksi mahasiswa membentuk suatu siklus
pembelajaran yang berkelanjutan. Paparan media sosial tetap menjadi sumber munculnya ketertarikan
terhadap produk, tetapi pengalaman setelah penggunaan produk menjadi faktor utama yang
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membentuk perubahan perilaku (Kim et al., 2021; Weingarten & Goodman, 2021). Evaluasi kepuasan
menghasilkan pengalaman, pengalaman memunculkan kesadaran finansial, sedangkan kesadaran
tersebut berkembang menjadi kemampuan mengendalikan diri (Mandolfo & Lamberti, 2021; Xiao &
Porto, 2022). Kombinasi ketiga proses tersebut menghasilkan perilaku konsumsi yang lebih rasional,
terencana, efisien, dan bertanggung jawab (Thomas & Gupta, 2021; Stolper & Walter, 2017). Dengan
demikian, refleksi pascakonsumsi memiliki peran penting dalam membangun kedewasaan mahasiswa
sebagai konsumen di era digital (Kim et al., 2021; Weingarten & Goodman, 2021).

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat konsep experiential learning yang menjelaskan
bahwa pengalaman merupakan sumber utama pembelajaran individu dalam membentuk perilaku
baru (Kong, 2021; Obi et al., 2022). Pengalaman mahasiswa setelah menggunakan suatu produk
menjadi dasar dalam mengevaluasi keputusan yang telah diambil sehingga memengaruhi pola
konsumsi pada masa mendatang (Weingarten & Goodman, 2021; Kim et al., 2021). Dalam konteks ini,
pengalaman konsumsi berfungsi sebagai mekanisme reflektif yang menghasilkan perubahan perilaku
menuju pengambilan keputusan yang lebih rasional (Mandolfo & Lamberti, 2021; Xiao & Porto, 2022).
Selain itu, penelitian ini juga mendukung konsep consumer learning, yang menjelaskan bahwa perilaku
konsumen berkembang melalui pengalaman pembelian, evaluasi hasil konsumsi, serta interaksi
dengan lingkungan sosial dan digital (Kim et al., 2021; Thomas & Gupta, 2021). Temuan penelitian
memperlihatkan bahwa mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan dari proses pembelajaran
di kelas, tetapi juga melalui pengalaman nyata dalam melakukan transaksi digital. Proses tersebut
menghasilkan peningkatan kemampuan dalam mengevaluasi kualitas produk, mengelola keuangan,
serta mengendalikan perilaku konsumsi (Kong, 2021; Xiao & Porto, 2022).

Dari sisi praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi
Universitas Pattimura untuk mengintegrasikan pembelajaran mengenai perilaku konsumen, literasi
keuangan digital, dan evaluasi transaksi daring ke dalam proses pembelajaran (Thomas & Gupta, 2021;
Kong, 2021). Mahasiswa perlu diberikan pengalaman pembelajaran yang kontekstual mengenai cara
mengevaluasi promosi digital, mengenali strategi pemasaran, dan mengambil keputusan konsumsi
yang bertanggung jawab (Obi et al.,, 2022; Thomas & Gupta, 2021). Bagi mahasiswa, hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengalaman konsumsi sebaiknya dipandang sebagai sarana pembelajaran, bukan
sekadar aktivitas ekonomi (Weingarten & Goodman, 2021; Kim et al, 2021). Evaluasi terhadap
kepuasan pembelian, kesadaran mengenai kondisi keuangan, serta kemampuan mengendalikan diri
merupakan kompetensi yang penting untuk menghadapi perkembangan perdagangan digital yang
semakin kompleks (Stolper & Walter, 2017; Xiao & Porto, 2022). Dengan demikian, pengalaman
konsumsi dapat menjadi modal dalam membangun perilaku ekonomi yang lebih bertanggung jawab
(Mandolfo & Lamberti, 2021; Thomas & Gupta, 2021).

Temuan penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa pengalaman dalam mengelola keuangan berkontribusi terhadap pembentukan perilaku
konsumsi yang lebih bertanggung jawab dan meningkatkan kemampuan individu dalam mengambil
keputusan keuangan pada masa berikutnya (Xiao & Porto, 2022; Xiao et al., 2022). Kedua penelitian
menunjukkan bahwa kesalahan dalam pengambilan keputusan konsumsi dapat menjadi pengalaman
belajar yang mendorong individu untuk lebih berhati-hati dalam mengelola keuangan dan
mengevaluasi keputusan pembelian selanjutnya (Thomas & Gupta, 2021; Xiao & Porto, 2022).
Penelitian ini juga sejalan dengan temuan yang menjelaskan bahwa media sosial tidak hanya
memengaruhi keputusan pembelian, tetapi juga membentuk pengalaman pascakonsumsi melalui
ulasan pengguna, interaksi digital, dan evaluasi terhadap produk yang telah dibeli (Aljarah et al., 2022;
Nadeem et al., 2022). Dalam penelitian ini, mahasiswa menggunakan pengalaman tersebut sebagai
dasar untuk memperbaiki keputusan konsumsi pada transaksi berikutnya sehingga proses
pembelajaran berlangsung secara berkesinambungan (Kim et al., 2021; Weingarten & Goodman, 2021).

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengembangan model siklus refleksi perilaku
konsumsi mahasiswa sebagaimana disajikan pada Gambar 3. Berbeda dengan penelitian terdahulu
yang umumnya berfokus pada faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian, penelitian ini
menunjukkan bahwa proses refleksi setelah pembelian memiliki peran yang sama pentingnya dalam
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membentuk perilaku konsumsi (Mandolfo & Lamberti, 2021; Weingarten & Goodman, 2021). Evaluasi
kepuasan, kesadaran finansial, dan pengendalian diri membentuk suatu siklus pembelajaran yang
mendorong mahasiswa menjadi konsumen yang lebih rasional dan bertanggung jawab (Xiao & Porto,
2022; Thomas & Gupta, 2021). Dengan demikian, penelitian ini memperluas kajian mengenai perilaku
konsumen mahasiswa dengan menempatkan pengalaman pascakonsumsi sebagai faktor strategis
dalam pembentukan perilaku ekonomi. Model konseptual pada Gambar 3 memperlihatkan bahwa
keputusan checkout bukanlah akhir dari proses konsumsi, melainkan awal dari proses refleksi yang
menghasilkan peningkatan literasi keuangan, penguatan pengendalian diri, serta terbentuknya
perilaku konsumsi yang lebih bijaksana dalam menghadapi dinamika media sosial dan perdagangan
digital (Xiao et al., 2022; Thomas & Gupta, 2021).

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku konsumsi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi Universitas Pattimura di era media sosial merupakan proses yang tidak hanya berkaitan
dengan pemenuhan kebutuhan ekonomi, tetapi juga dengan pembentukan makna sosial dan identitas
diri. Mahasiswa memaknai konsumsi sebagai sarana untuk merepresentasikan identitas pribadi,
memperoleh pengakuan sosial, dan menyesuaikan diri dengan perkembangan budaya digital.
Meskipun media sosial menjadi faktor utama yang memunculkan ketertarikan terhadap suatu produk
melalui influencer, konten viral, dan promosi digital, keputusan pembelian tetap melalui proses
rasional berupa evaluasi kebutuhan, pertimbangan kemampuan finansial, serta validasi informasi
sebelum melakukan checkout. Setelah transaksi dilakukan, mahasiswa merefleksikan pengalaman
konsumsi melalui evaluasi kepuasan, kesadaran finansial, dan pengendalian diri sehingga terbentuk
perilaku konsumsi yang lebih bijaksana. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian perilaku konsumen dengan mengintegrasikan konstruksi makna konsumsi,
rasionalitas pengambilan keputusan, dan refleksi pascakonsumsi dalam perspektif fenomenologi.
Temuan penelitian memperlihatkan bahwa perilaku konsumsi mahasiswa merupakan hasil interaksi
antara pengetahuan ekonomi, pengalaman individu, lingkungan sosial, dan budaya digital sehingga
memperkaya pemahaman mengenai perilaku konsumen pada era media sosial.

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah informan yang lebih beragam, mencakup
mahasiswa dari berbagai program studi maupun perguruan tinggi, sehingga diperoleh gambaran yang
lebih luas mengenai dinamika perilaku konsumsi generasi muda. Selain itu, penelitian mendatang
dapat mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk memperkuat validitas temuan.
Secara praktis, hasil penelitian ini menjadi dasar bagi perguruan tinggi untuk memperkuat pendidikan
literasi keuangan digital, perilaku konsumen, dan pengambilan keputusan ekonomi yang kontekstual.
Bagi mahasiswa, temuan ini diharapkan mendorong terbentuknya perilaku konsumsi yang lebih
rasional, kritis, dan bertanggung jawab dalam menghadapi berbagai pengaruh media sosial dan
perdagangan digital.
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